BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari beberapa uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan dari beberapa permasalahan

yang telah dikemukakan di awal tulisan ini, antara lain sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Putusan secara in absentia dapat diberlakukan dalam kasus Pidana, akan tetapi
hanya dalam Tindak Pidana tertentu, seperti Tindak Pidana Korupsi, Tindak Pidana pelanggaran
lalu lintas, Tindak Pidana Pencucian Uang, Tindak Pidana Terorisme, Tindak Pidana Ekonomi,

dan Tindak Pidana Subversi

2. Putusan in absentia dapat diberlakukan apabila Terdakwa sudah dipanggil secara sah dan patut
akan tetapi masih tidak hadir di Persidangan atau Terdakwa tidak hadir sejak dimulainya pertama

hingga pembacaan Putusan

3. Putusan yang diadili secara in absentia dapat dikatakan memiliki kekuatan Hukum tetap apabila
telah sesuai dengan ketentuan yang termuat dalam KUHAP ataupun Perundang-Undangan lainnya
yang mengatur tentang Putusan in absentia. Dalam kasus ini Terdakwa menghilang saat mendekati
pembacaan Putusan, sehingga setelah dibacakannya Putusan tidak dapat dilakukan Penahanan

kepada Terdakwa

4. Mengenai Terdakwa yang ditetapkan sebagai daftar pencarian orang (DPO) tidak berlakunya
daluarsa, maka ketika telah diketahui keberadaan Terdakwa harus segera dilakukan penangkapan

agar Terdakwa tidak bisa melarikan diri kembali



B. SARAN

1. Perlunya diberlakukan pengaturan khusus terkait Putusan yang diadili secara in absentia, hal
tersebut bertujuan agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap perkara yang diadili secara in

absentia

2. Pemerintah hendaknya melakukan pembaharuan terkait perkara yang diputus secara in asbentia
dengan cara mengatur lebih spesifik mengenai peradilan in absentia didalam Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana ataupun Perundang-Undangan lainnya

3. Diharapkan setiap kasus yang keberadaan Terdakwanya tidak diketahui harus segera dilakukan
penangkapan ataupun pencarian kepada Terdakwa, hal tersebut diharapkan bisa menjadi semangat

bagi para penegak Hukum di Indonesia
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